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Abstrak

Jagung salah komoditi utama yang dibudidayakan oleh petani di Provinsi Gorontalo
begitupula di Desa Modelidu, Kecamatan Telaga Biru. Produksi jagung dalam
bentuk pipilan jauh lebih menguntungkan dibandingkan dalam bentuk tongkol.
Namun, kegiatan memipil membutuhkan biaya yang tinggi serta kegiatan memipil
dilakukan menggunakan tangan sehingga membutuhkan waktu yang lama dan
jumlah produksi yang terbatas. Di sisi lain harga mesin pemipil jagung cukup tinggi
dipasaran sehingga tujuan kegiatan pengabdian ini untuk mengintroduksi
Teknologi Tepat Guna (TTG) yakni mesin pemipil tenaga surya yang mampu
memanfaatkan sumber energi baru terbarukan dengan metode Participatory Rural
Appraisal (PRA) dan Participatory Technologi Development, Hasil kegiatan
diperoleh bahwa pengetahuan mitra tani Kelompok Olihitengah | terkait manfaat
penggunaan teknologi mesin pemipil jagung tenaga surya mencapai 100%. Mitra
Kelompok Tani Olihitengah I, memahami manfaat penggunaan mesin dan tujuan
pelaksanaan penerapan teknologi pemipil jagung tenaga surya, sedangkan untuk
kegiatan perancangan dan perakitan mesin pemipil tenaga surya 96% mitra mampu
merancang dan merakit mesin pemipil jagung tenaga surya.

Kata Kunci: mitra tani, pemipil jagung, teknologi tepat guna, tenaga surya

Abstract
Corn is one of the main commaodities cultivated by farmers in Gorontalo Province
as well as in Modelidu Village, Telaga Biru District. Corn production in the form
of corn cobs is much more profitable than in the form of cobs. However, the
shelling activity requires high costs and the shelling activity is done by hand so it
takes a long time and the production quantity is limited. On the other hand, the
price of corn shelling machines is quite high in the market so the purpose of this
community service activity is to introduce Appropriate Technology (TTG) namely
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solar-powered shelling machines that are able to utilize new renewable energy
sources with the Participatory Rural Appraisal (PRA) and Participatory
Technology Development methods, The results of the activity obtained that the
knowledge of Olihitengah | Group farmer partners regarding the benefits of using
solar-powered corn shelling machine technology reached 100%. Olihitengah |
Farmer Group Partners, understand the benefits of using machines and the
purpose of implementing the application of solar-powered corn shelling
technology, while for the design and assembly activities of solar-powered corn
shelling machines 96% of partners were able to design and assemble solar-
powered corn shelling machines.

Keywords: farmer partners, corn shellers, appropriate technology, solar energy

PENDAHULUAN

Desa Modelidu, Kecamatan Telaga Biru, Kabupaten Gorontalo terletak 48,1
Km dari pusat Kota Gorontalo dengan luas wilayah 40,2 Kmz?, jumlah penduduk
yang bekerja di sektor pertanian mencapai 115 jiwa, sebagian besar berprofesi
petani jagung dan cabai rawit. Petani melakukan kegiatan budidaya jagung hibrida
dengan luas lahan pertanian mencapai 1.361 Hektare, total produktivitas jagung
hibrida pada tahun 2023 mencapai 7 ton/ha.

Sebagian besar hasil panen jagung hibrida di Desa Modelidu dijual ke pabrik
pengolahan pakan ternak sedangkan sebagian kecil diperdagangkan di pasar
tradisional oleh pedagang pengumpul, namun sangat sedikit hasil panen jagung
hibrida pakan ternak yang dijual ke pedagang pengumpul maupun pabrik pakan
dalam bentuk pipilan (biji). Sebagian besar jagung hibrida tersebut dijual beserta
dengan tongkol yang harganya jauh lebih murah. Hal ini disebabkan besarnya biaya
tenaga kerja yang dibutuhkan untuk memipil jagung secara konvensional.

Aktivitas memipil jagung dilakukan petani di Desa Modelidu masih
menggunakan tangan, metode ini tentu membutuhkan waktu yang cukup lama serta
hasil yang terbatas yaitu 0,1 kg permenit. sehingga petani harus mengumpulkan
hasil pipilan jagung terlebih dahulu dalam jumlah bobot tertentu baru kemudian
diperdagangkan sehingga potensi penyusutan bobot biji jagung dan ancaman
serangan hama penyakit di tempat penyimpanan cukup besar. Hal ini terlihat pada
gambar 1 dimana petani di Desa Modelidu melakukan kegiatan memipil jagung

menggunakan tangan.
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Gambar 1 Petani di Desa Modelidu Melakukan Kegiatan Memipil Jagung
Menggunakan Tangan

Selain memakan waktu cukup lama menyebabkan pula petani jagung mudah
mengalami kelelahan dan keluhan tangan yang sakit (Uslianti et al., 2014). Untuk
itu diperlukan proses produksi yang makin cepat dengan sumberdaya yang lebih
efisien (Tarigan, 2018).

Mesin pemipil jagung tersedia dua tipe yakni mesin pemipil dengan dimensi
besar yang digerakkan menggunakan tenaga listrik dan tipe kedua mesin pemipil
jagung dimensi kecil berbahan bakar bensin sebagai penggeraknya namun pipilan
jagung yang dihasilkan kurang bersih (Nurmeji et al., 2019). Kedua jenis dimensi
mesin pemipil jagung ini memiliki harga yang mahal dan menambah beban biaya
produksi petani baik digunakan secara individu maupun kelompok.

Minimnya pengetahuan petani di Desa Modelidu terkait teknologi pembuatan
mesin pemipil jagung yang ekonomis, praktis, dan mudah diadopsi menjadi kendala
untuk menciptakan inovasi teknologi yang dapat mempercepat pengerjaan dan
menghemat tenaga, akibatnya petani lebih memilih menjual jagung beserta tongkol
atau memipil jagung secara tradisional (Rahim et al., 2025). Penerapan teknologi
pascapanen atau mesin pemipil jagung mengalami permasalahan yang disebabkan
oleh beberapa hal diantaranya (a) rendahnya pengetahuan petani tentang teknologi;
(b) terbatasnya aksesibilitas petani terhadap teknologi; (c) kurangnya minat petani
dalam menerapkan teknologi; (d) lemahnya posisi tawar petani terhadap tengkulak;
dan (e) adanya mafia panen oleh perpanjangan tangan tengkulak dalam bentuk
kelompok panen (Abbas & Suhaeti, 2016). Oleh karena itu dibutuhkan perhatian
khusus penanganan pasca panen yang tepat untuk menghindari kerugian petani
dalam kehilangan hasil produksi (Molenaar, 2020; Darwis, 2018). Langkah yang
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dapat dilakukan melalui penggunaan varietas unggul, teknik budidaya yang tepat
dan penerapan teknologi pra serta pasca panen yang sesuai (Ismandaria, 2023).

Keputusan petani untuk menerima atau menolak sebuah inovasi bergantung
pada karakteristik inovasi, jika karakteristik teknologi ini sesuai keinginan dan
kebutuhan petani maka inovasi akan mudah diterima (Sulastri et al., 2022). Tingkat
pendidikan juga menjadi cermin bagi penguasaan seseorang terhadap pengetahuan
dan penerimaan informasi, diseminasi teknologi, dan adopsi inovasi (Saputra,
2021)

Ketersediaan sumber energi listrik di Desa Modelidu belum sepenuhnya
diakses oleh masyarakat, terlebih lagi jarak desa yang terpencil dan jumlah gardu
listrik yang tersedia sangat terbatas sehingga terdapat sebagian warga masih sulit
mengakses sumber energi listrik (PLN). Kondisi ketahanan energi di Indonesia
sebenarnya masih dalam kondisi "tidak sehat", hal ini dilihat dari indikator 4-A
(Availability, Accessibility, Acceptability, dan Affordability) (Kennedy et al., 2019).
Hal ini berdampak terhadap kemampuan petani untuk mengoperasikan alat atau
mesin pertanian energi listrik sebagai sumber penggerak sehingga dibutuhkan
teknologi yang mampu mengatasi krisis ketersediaan energi melalui pemanfaatan
energi terbarukan. Salah satu energi terbarukan yakni energi dari tenaga surya ini
berasal dari proses penangkapan energi radiasi tenaga surya atau sinar matahari,
kemudian mengubahnya menjadi listrik (Putri Adinda & Putri Mikro, 2022).
Provinsi Gorontalo memiliki potensi pemanfaatan energi dari radiasi sinar matahari
yang cukup tinggi mencapai 5,75 kWh/m2/hari sehingga sangat memungkinkan
dalam pengembangan energi terbarukan.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengatasi masalah kelompok tani
di Desa Modelidu, dimana petani jagung di Desa Modelidu masih melakukan
kegiatan pemipil jagung secara konvensional menggunakan tangan sehingga cukup
melelahkan dan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk itu dibutuhkan
inovasi mesin pemipil jagung yang adaptif, ekonomis dengan memanfaatkan
sumber energi baru terbarukan melalui kegiatan penerapan dan introduksi mesin

pemipil jagung tenaga surya diharapkan lebih mudah diadopsi oleh petani, kegiatan
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memipil lebih efisien dan efektif, biaya produksi dan tenaga kerja dapat
diminimalisir, kualitas serta kuantitas hasil pipilan lebih optimal.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh tim Pengabdian Kepada
Masyarakat (PkM) Universitas Ichsan Gorontalo dengan bermitra kelompok tani
Olihitengah | Desa Modelidu, Kecamatan Telaga Biru, Kabupaten Gorontalo
selama 10 bulan pelaksanaan kegiatan program pengabdian dari Juli hingga
Agustus 2024. Pemilihan Desa Modelidu sebagai lokasi kegiatan PKM karena
sebagian besar masyarakat melakukan aktivitas memipil jagung masih dilakukan
menggunakan tangan yang membutuhkan waktu yang cukup lama serta hasil yang
terbatas yaitu 0,1 kg per menit. Penggunaan tangan untuk proses pemipilan selain
memakan waktu cukup lama menyebabkan pula petani jagung mudah mengalami
kelelahan dan keluhan tangan yang sakit (Uslianti et al., 2014).

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh tim Pengabdian Kepada
Masyarakat (PkM) Universitas Ichsan Gorontalo dengan beberapa pendekatan
diantaranya:

a. Focus Group Discussion (FGD) dilakukan untuk menyerap inspirasi dan
permasalahan yang dihadapi oleh mitra tani di Desa Modelidu terkait teknologi
produksi pasca panen dan keberadaan limbah tongkol tanaman jagung.

b. Model Participatory Rural Appraisal (PRA) melalui pelibatan partisipasi
masyarakat mulai dari perencanaan hingga evaluasi program kegiatan.

c. Model Participatory Technologi Development yang memanfaatkan teknologi
tepat guna yang berbasis pada pengetahuan dan kearifan budaya lokal.

d. Sosialisasi dan edukasi manfaat penggunaan teknologi mesin pemipil jagung
tenaga surya

e. Pelatihan perancangan dan perakitan teknologi mesin pemipil jagung tenaga
surya pada mitra kelompok tani Desa Modelidu, Kabupaten Gorontalo. Berikut
diagram alir kegiatan tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Universitas
Ichsan Gorontalo terhadap mitra Kelompok Tani Olihitengah | di Desa

Modelidu pada gambar 2:
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Tahap Evaluasi dan
Monitoring
Pencapaian Program
Teknologi Mesin
Pemipil Tenaga Surya

Tahap Pelaksanaan

Gambar 2 Diagram Alir Tahapan Program Teknologi Mesin Pemipil
Tenaga Surya
Langkah pendekatan tersebut terangkum dalam tiga tahapan pelaksanaaan
kegiatan diantaranya

Tahap pertama dilakukan FGD dan sosialisasi introduksi penerapan
teknologi mesin pemipil jagung tenaga surya. kegiatan tim PkM yakni membangun
komunikasi dan kerjasama dengan kelompok tani Desa Modelidu kemudian
dilakukan kegiatan FGD untuk menyerap inspirasi dan permasalahan mitra terkait
produksi, dan pemasaran pertanian jagung di Desa Modelidu pada kegiatan ini
mitra menyediakan tempat dan peserta kegiatan FGD. FGD dilakukan untuk
menyerap inspirasi dan permasalahan mitra terkait selanjutnya introduksi teknologi
mesin pemipil tenaga surya dilakukan melalui kegiatan sosialisasi mengenai
manfaat penggunaan teknologi mesin pemipil jagung tenaga surya(Purwono et al.,
2024).

Tahap kedua pelatihan rancang bangun dan perakitan mesin pemipil
jagung tenaga surya. Tim PKM dan mitra kelompok tani Desa Modelidu merancang
dan merakit mesin pemipil jagung tenaga surya pada lokasi yang telah ditetapkan
bersama dengan mitra. Mitra berperan sebagai peserta dan penyedia sarana
pendukung kegiatan. Perakitan mesin pemipil tenaga surya menggunakan tenaga
listrik yang berasal dari pada baterai (Aki), arus DC yang dihasilkan oleh baterai
selanjutnya dialirkan menuju inverter yang mengubah arus DC menjadi AC
sehingga menggerakkan dinamo yang memutar pully pada V-belt. Gerakan pada
pully memutar sejumlah rantai yang melekat pada pipa besi. Rantai pada pipa besi
bertujuan memipil jagung yang telah dikeringkan oleh petani mitra sementara ban
pada rangkaian komponen solar cell dan mesin pemipil berfungsi untuk

memudahkan mobilitas teknologi mesin pemipil tenaga surya.
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Tahap ketiga merupakan tahapan monitoring dan evaluasi kegiatan, dimana
sasaran dan tujuan pelaksanaan kegiatan dapat tercapai yakni teknologi mesin
pemipil tenaga surya mampu diterapkan serta diadopsi oleh mitra tani Olihitengah
| Desa Modelidu Kabupaten Gorontalo. Mitra memiliki pengetahuan dalam
merancang, merakit serta mengoperasikan mesin pemipil jagung tenaga surya
melalui hasil pelatihan dan pendampingan kegiatan program implementasi
teknologi tepat guna berbasis potensi lokal (Simanullang et al., 2025).

Metode dan teknik pengumpulan data dilakukan melalui survei menggunakan
kusioner dengan indikator meliputi tingkat pemahaman dan wawasan mitra
mengenai mesin pemipil jagung tenaga surya, kemampuan mitra merancang,
merakit, mengoperasikan serta merawat mesin pemipil jagung tenaga surya,
kuisioner dibagikan kepada 30 orang anggota Kelompok Tani Olihitengah 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanganan pasca panen yang tidak tepat dapat mempengaruhi kuantitas dan
kualitas hasil panen, tidak tersedianya inovasi teknologi mesin pemipil jagung yang
adaptif dengan kondisi petani di Desa Modelidu menyebabkan kegiatan memipil
jagung dilakukan dengan menggunakan tangan tidak efektif dan efisien, jumlah
produksi terbatas, serta biaya tenaga kerja yang cukup besar sehingga dilakukan
kegiatan sosialisasi dan introduksi TTG mesin pemipil jagung tenaga surya yang

terlihat pada gambar 3.

Gambar 3 Sosialisasi Penerapan Mesin Pemipil Jagung Tenaga Surya Pada
Mitra Tani
Penanganan pasca panen yang tidak tepat dapat mempengaruhi kuantitas dan

kualitas hasil panen, tidak tersedianya inovasi teknologi mesin pemipil jagung yang

adaptif dengan kondisi petani di Desa Modelidu menyebabkan kegiatan memipil
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jagung dilakukan dengan menggunakan tangan tidak efektif dan efisien, jumlah
produksi terbatas, serta biaya tenaga kerja yang cukup besar. Sedangkan apabila
petani hendak membeli mesin pemipil jagung harganya mahal dan membutuhkan
daya tenaga listrik besar sehingga mesin tersebut tidak dapat dijangkau oleh petani
di Desa Modelidu untuk itu pelaksanaan kegiatan program pengabdian dari Juli
hingga Agustus 2024 di Desa Modelidu Kabupaten Gorontalo melalui penerapan
teknologi tepat guna berdasarkan hasil survei kegiatan selama program berjalan dari
mitra tani kelompok tani Olihitengah | yang beranggotakan 30 orang diberikan
pelatihan dan evaluasi kegiatan program guna memberikan pemahaman dan
wawasan terkait penggunaan terkait perancangan teknologi mesin pemipil jagung
tenaga surya dengan persentase pemahaman terkait perancangan dan perakitan
teknologi sebagai berikut :

Tabel 1 Pemahaman dan Kemampuan Mitra Mengadopsi Mesin Pemipil
Jagung Tenaga Surya di Desa Modelidu Kabupaten Gorontalo

Responden Penerapan Teknologi

No. Qusioner Pemipil Jagung Tenaga Surya (%)
Belum Telah
Memahami Memahami

1.  Pengetahuan mitra terkait manfaat
mesin pemipil tongkol jagung 0% 100%
tenaga surya

2.  Kemampuan dalam merancang

dan merakit mesin pemipil tongkol 4% 96%
jagung tenaga surya

3. Kemampuan dalam
mengoperasikan dan merawat 33% 7%

mesin pemipil jagung tenaga surya

Dari hasil tersebut diperoleh bahwa tingkat pengetahuan mitra terkait manfaat
penggunaan teknologi mesin pemipil jagung tenaga surya mencapai 100%. Mitra
memahami manfaat praktis penggunaan mesin dan tujuan pelaksanaan penerapan
teknologi pemipil jagung tenaga surya. Namun untuk kegiatan perancangan dan
perakitan mesin pemipil tenaga surya berdasarkan hasil qusioner 96% mitra mampu
merancang dan merakit mesin pemipil jagung tenaga surya sedangkan masih ada
4% mitra belum mampu merancang dan merakit mesin pemipil jagung tenaga

surya, hal ini berdasarkan dari data hasil qusioner yang diujikan ke mitra terkait
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pemahaman metode rancangan serta fungsi komponen alat yang digunakan pada
mesin pemipil jagung tenaga surya cukup rendah, gambar 4 menunjukkan sejumlah
kegiatan introduksi TTG yang dilakukan kepada mitra Tani Olihitengah I di Desa
Modelidu.

Gambar 4 (a) Perakitan Mesin Pemipil Jagung (b) Pengujian (c) Hasil
Pipilan Jagung

Pelatihan mengenai pengoperasian dan penanganan perawatan alat kepada
mitra tani bertujuan untuk mengatasi kendala yang mungkin terjadi saat
penggunaan teknologi tepat guna, kegiatan ini pula melepaskan pandangan
masyarakat mengenai sulitnya menggunakan teknologi (Hasanuddin et al., 2019).

Sementara untuk pemahaman sebagian besar mitra terkait tingkat
pengoperasian dan perawatan (maintenance) 77% mitra telah mampu
mengoperasikan dan merawat mesin pemipil jagung tenaga surya Sedangkan untuk
peningkatan produksi mitra pasca penerapan teknologi mitra tani di Desa Modelidu
mengalami peningkatan efisiensi produksi pipilan jagung sebesar 19 kg/Jam/orang
sebelum penerapan teknologi dan setelah penerapan teknologi mesin pemipil
mencapai 1800 Ton/Jam.

Aktivitas pemipilan jagung secara konvensional membutuhkan waktu dan
pekerja yang lebih banyak sehingga berakibat pada peningkatan biaya operasional
serta upah tenaga kerja. Selain itu bila petani menyewa mesin pemipil jagung maka
petani akan mengeluarkan biaya lebih kurang Rp. 50 per kg (Irkhos & Lidiawati,
2023). Apalagi penggunaan mesin pemipil jagung tenaga surya dapat mengurangi
biaya dan ketergantungan terhadap bahan bakar fosil karena menggunakan energi

baru terbarukan yakni energi tenaga matahari (Ekoanindiyo et al., 2022). Pada
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gambar 5 di bawah ini mitra Kelompok Tani Olihitengah | bersama Tim PkM

melakukan kaji terap teknologi tepat guna mesin pemipil jagung tenaga surya.

¢ s b ey e,

Berdasarkan hasil survei walaupun mitra memiliki pemahaman terkait
perancangan dan perakitan mesin pemipil tenaga surya namun perlu dilakukan
monitoring secara berkala guna mengetahui kendala yang dihadapi oleh mitra tani
terutama dalam mengadopsi teknologi di lokasi Desa Modelidu sehingga mampu
mandiri dalam merakit serta menyebarluaskan penerapan teknologi mesin pemipil
tenaga surya pada kelompok tani lainnya di Kabupaten Gorontalo. Alat produksi
berperan penting dalam menentukan jumlah dan harga barang yang dihasilkan
dengan adanya alat produksi yang memadai petani dapat meningkatkan jumlah
produksi dengan waktu yang lebih efisien (Murdianto et al., 2020)

Selain itu pula dalam keberlanjutan program diharapkan mitra tani dapat
memanfaatkan penggunaan hasil sampingan limbah tongkol jagung sebagai biochar
sebagai bahan pembenah tanah yang mampu meningkatkan kesuburan tanah dan
mampu meminimalisir cekaman kekeringan di lahan pertanian di Desa Modelidu
Kabupaten Gorontalo untuk itu dilakukan kegiatan pelatihan pembuatan biochar

kepada mitra tani.

Gambar 6 Pembuatan Biochar dari Limbah Tongkol Jagung.
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Biochar sendiri merupakan bahan padat kaya karbon hasil pembakaran tidak
sempurna (pirolisis) limbah organik pertanian seperti tongkol jagung, tempurung
kelapa atau sekam padi pada suhu 300°-800°C dengan sedikit atau tanpa oksigen
(Wahyu Hidayat et al., 2022).

SIMPULAN

Penerapan mesin teknologi pemipil jagung tenaga surya diterima dengan
antusias oleh kelompok tani mitra Olihitengah | di Desa Modelidu. Dimana 30
orang anggota mitra tani turut aktif dalam pelaksanaan kegiatan berupa penyediaan
sarana dan prasarana serta berperan sebagai peserta pelatihan perancangan dan
perakitan mesin pemipil jagung tenaga surya. Tujuan kegiatan pelaksanaan tercapai
hal ini dapat dilihat dari kemampuan anggota mitra sebesar 96% secara mandiri
mampu merancang dan merakit teknologi mesin pemipil jagung tenaga surya serta
77% mampu merawat serta mengoperasikan teknologi tersebut. Disamping itu pula
mitra tani melalui implementasi teknologi mesin pemipil jagung tenaga surya
mampu menghasilkan produksi pipilan jagung 1800 Kg/Jam yang jauh lebih praktis
dan efisiensi. Keberlanjutan program diharapkan limbah tongkol hasil pipilan
jagung dimanfaatkan sebagai biochar (pembenah tanah) yang mampu
meningkatkan kesuburan tanah dan meminimalisir cekaman kekeringan di lahan

pertanian Desa Modelidu.
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